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ABSTRACT

The studv aims to determine the effect of irvigation system (wick system) on the growth ofpak

choi (Brassica rapa L.). Thisexperiment used a completely randomized design with factorial

arragement. First factor was the percentage of the solid digestat in the soil media with §

levels. D%(My), 20%(M,), 40%M.), 60%M ). 80%(M,). The second factor was NPK
fertilizer addition, with rwo levels, no addition (Py). and 0,471g/per (Py. Each trearment
consisted 3 replications, totaling 30 experimental unirs. Data was analvzed by using ANOVA
and followed by BNT (5%). The results showed thattreatment combination of growing
medium {digestai 0% and soil 100%) and the addition of NPK by 8477 g/ pot, (MyP), gave
high vield of pak choi by 129 33grams but not significantly diferent from the mreatment
combination of digestat percentage (digestar 40% and soil 60%) and the addition of NFK by
(h471 gipot (MaP,) wich produced pak choi vield by 122,5 grams

Keywords:digestat, grawing media, pak choi, NPK, subsurface irrigation
Diterima: 11 Agustus 2016 disetujui 30 Agustus 2016

PENDAHULUAN
Digestat merupakan Bahan keluaran dari sisa proses pembuatan biogas yang dapat dijadikan pupuk
organik (Siregar, 2014).Pak choi (Brassica rapa L) merupakan sayuran yang berasal dari negara cina dan
memiliki kandungan mineral dan gizi yang baik untuk kesehatan (Padmiari, 2010),Salah satu faktor yang
dapat mempengaruhi perrumbuhan pak choi adalah ketersediaan unsur hara { Andreeilee, 2014).Penggunaan
secara kombinasi pupuk organik dan pupuk anorganik diharapkan mampu meningkatkan produktifitas
lanaman,

| Marpaung (2014) menyatakan bahwa penggunaan  bahan organik sangmt dibutuhkan untuk
m:ml.ngkutkan kesuburan tanah, selain it penggunaan pupuk anorganik masih sangac dibutubkan untuk
meningkatkan Ipﬁl‘h.unl:luh.:m dan produksi tanaman. Bahan organik yang bisa dimanfaatkan sebaga
Laﬂl;g:muil ’::I]:lzlr:; ai:j:lha.h dji;:;:stat padlat yang berasal dari feses sapi, Digestat (sering juga discbut
Pl el an u;ran sisa prus:s pembuatan biogas (Siregar, 2014). Pemanfaatan
kompos. Di kawasan P"P“Il"- “‘fi';“"; b “““‘bﬁﬂkﬂﬂ_ k"f““m“Bﬂ" s e e e
lebih baik dibandingk perianian s udge dapal langsung dialirkan ke kebun sebagai pupuk,
. an dengan kotoran sapi langsung. Unsur

cepat terurar sehingga mudah diserap tanaman,

yang kualitasnya
hara yang ada dalam pupuk organik sebagian



Sadewa. P.P.D. dik: Pemanfaatan Padatan Digestat sebagai Media Tanam Pak Choi (Brassica rapa L)

Irigasi bawah permukaan (sub irrigation) merupakan salah satu T_Jt:rl.tuk irigasi }.’ﬂ”E- dapat digunak:
unfuk m;mq:nuhi kebutuhan air tanaman. Dalam budidaya pak chor diperiukan, air }ran{g Guitlp Yo
pertumbuhan dan produksi. Irigasi bawahpermukaan dengan memanfaatkan Suﬂ?bu F’Eb_aga' dmmhlf[tm =
menuju zona perakaran pada media tanah (tanpa campuran bahan organik) telah diketahu I:re:n:_fek baik pad:
tanaman tomat rampai (Septiana, 2014). Pemanfaatan digestat sebagai campuran bahan organik Pada meria
tanam untuk tanaman pak choi belum diteliti. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi pengaruh
campuran digestat dan pupuk NPK pada pertumbuhan pak choi, dengan irigasi bawah permukaan.

METODE

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Oktober — November 2015 di Greenhouse dan Laboratoriurm
Rekayasa Sumber Daya Air dan Lahan (RSAL) Jurusan Teknik Pertanian, Fakultas Pertanian. Alat yang
digunakan dalam penelitian ini adalah pot berdiameter 20 cm, bak penampung air, sumbu. kai
planel, dudukan pot terbuat dari kayu dengan ukuran yang seragam, penggaris, meteran,soil moisture fesi
desikator, imhangan analitik, thermometer bola basah bola kering, camera digital, ayakan tanah,gelas ukur.
luxmeter, ember, dan seperangkat komputer. Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah benmh pal
choti, tanah, digestat padat, pupuk NPK, dan air.

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap(RAL) yang disusun secara faktorial Perlakua
terdin dan dua faktor . Pertama adalah persentase digestat dalam media tanam tanah yang terdiri dari 5 taraf
0% (Mq), 20%(M, ), 40%(M,), 60%(M,), 80%(M,). Faktor kedua adalah penambahan pupuk NPK dengan

taraf . Yaitu tanpa penambahan pupuk NPK(P;) dan 0.471 g/pot (P,). Perlakuan menggunakan
ulangan sehingga semua ada 30 unit percobaan.

1ed
-

Sistem irigasi subsurface (wick svstem) dan sketsa rancangan penelitian dapat dilihat pada Gambar |
dan 3.

Gambar 2. Sketsg ot lanam tanpa tutup plastik
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Sadewia, PP dbk: Pemanfaanas Padatan Digestar sebagal Media Tanam Pak Choi (Brassica rapa L).

Gambar 3. Sketsa pot tanam lampak utuh

Persemaian benih Pak choi dilakukan selama 3 minggu.  Setelah 3 minggu pemindahan bibit
dilakukan dengan baik. Pengamatan dilakukan selama 4 MSA (minggu setelah adaptasi) yang terdiri dari
beberapa parameter yaita kondisi lingkungan (intensitas cahaya, suhu, dan kelembapan udara (di dalam di
greenhomse).

Evapotranspirasi diukur berdasarkan penurunan air (didalam bak penampung air) setiap perlakuan
dengan menggunakan penggaris Tinggi tanaman diukur menggunakan penggans dan pangkal batang sampai
dengan ujung daun tertinggi dengan menggunakan penggaris. Perhitungan jumlah daun dilakukan pada daun
vang telah membuka sempurna, Luas daun diukur dengan cara membuat mal atau replika setiap helai daun
pada kertas Ad. Luas kanopi diukur dengan eara di foto menggunakan kamera dari arah tegak lurus di atas
tanaman. Padi aklamya luas daun dan luas kanopi dihitung dengan nunus berikut,

=AY . _ AX : _ M _Lp
LD = o alWs RA== LK = Z- yWi xR A ;. ILD==

Keteramgai:
RA: Ratio luas print out {cm’); AX - Luag Pennmpang Pot Sebemarnyaiem’y: AY: Luas Penampang Pot Prin out (cm®):
Al: Luas Kertas A4 (em’); W1 : Berat kertas A4 (g); WS : Berat kertas replika sampel daun (g); WK Berat kenas
replika sampel kanopi (g); LD ; Luas daan fem”); LK Luas kanopi {em”); ILD ; Indeks Luas Daun

Penpgamatan saat panen meliputi: Berangkasan total ditimbang seluruh bagian tanaman pada setiap
perlakuan. Berangkasan bawah dan atas diukur dengan cara memotong tanaman antara batang dan akar.
kemudian tajuk dan akar masing-masing ditimbang hobotnya,

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kondisi lingkungan

Suhu rata —rata harian (Gambar 4) yaitu pagi hari sekitar 31,7'C, siang hari sekitar 37.4 "C dan sore
hari sekitar 32,1°C, setiap hari sedikit flukmuasi. Suhu tertinggi terjadi pada har ke- 9 yaitu 36.2°C. dan suhu
terendah terjadi pada hari ke-27 vaitu 31,5C. Scdangkan untuk nilai rata-rata RH harian (Gambar 5) yaim
pagl han sekitar 82 2%, siang hani sckitar 69,7%, dan sore hari sekitar T, 1%, Kelembabahan tertinggi
tenjads pada hari ke- 28 vaitu 83 % dan terendah terjadi pada hari ke-22 vaita 67,3 %,

. Nila: rata-rata intensitas cahaya (Gambar 6) pada pagi hari yaitu sekitar 14850,7 pada stang hari
sekitar 26694, dan pada sore hari seldtar 20772 4, Intensitas cahaya tertinggi terjadi pada han ke-17 yaitu
33'3“3!# dan terendah terjadi pads hari ke-18 yaitu 11616.7. Nilai pH optimal untuk pertumbuhan tanaman
berkisar antara §,5-6,5, Hasil pengamatan, menunjukan bahwa nilai pH yang diperoleh selama penelitian
sudah optimal untuk pertumbuhan tanaman,

30 Prosiding Seminar Nasione! Pengembangan Tebnologi Pertanian ¥ Polinela 2016
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Sadewa. P.P.D. dkk: Pemanfaatan Padatan Digestat sebagai Media Tanam Pak Chei (Brassica rapa L) ...

Kebutuhan Air Tanaman

a. Evapotranspirasi -
Pengukuran evapotranspirasi dilakukan setiap hari ada waktu pagi hari, Evapotraspirasi diukur secara

langsung setiap hari dengan melihat tingginya penurunan air di dalam bak penampung (luas penampang_
1019 em’) setiap perlakuan dengan menggunakan penggaris. Krisnawati (2014), bahwa evapotranspirasi
tanaman dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu fuktor ingkungan, tanaman, konsentrasi larutan nutrisi, dan

kepekatan larutan nutrisi.
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Gambar 7. Evapotranspirasi kumulatif (mm/tanaman) setiap perlakuan

Hasil pengamatan menunjukkan bahwa evapotrangpirasi kumulatif tanaman pada (Gambar 7), tertinggi
terdapat pada perlakuan M,P; sebesar 149,67 mm/tanaman, sedangkan kebutuhan air terkecil terdapat pada
perlakuan M,P, yaitu sebesar 32,59mm/tanaman. Kebutuhan air pada perlakuan MyP;, bisa menjad
indikator bahwa tanaman pada perlakuan MyP; tumbuh lebih sehat.

Tabel 1. Evapotranspirasi tanaman pak choipada 1MST dan 2 MST

Perlakuan A ) Ferlakaur SNST (oou)
Rata-rata + St. Deviasi Rata-rata + St. Devia

M, 4.6+072° M, 5.0£0.2°

M, 44+0.1° M, 4.8+0.1%

M, 43x02" My 4.7+ 03"

M, 43101 M, 47+04°

Mg 4,2+ 03" M, 42402

Keterangan : Angka-angka yang diilrL{ﬁ huruf yang sama pada satu kolom yang sama berarti tidak berbeda nyata pada
taraf 5% dengan L5D minggu ke-1 0.1881 dan LSD minggu ke-2 0.2984

Berdasarkan analisis sidik ragam (¢=0,05) pada 1 MST dan 2 MST (fakior media tanam berpengaruh
terhadap laju evapotranspirasi. Namun tidak konsisten ( Tabel 1).  Faktor pupuk NPK juga tidak
berpengaruh terhadap laju evapotranspirasi, dan juga tidak terjadi interaksi antar kedua faktor tersebut.
Tidak konsistenya pengaruh digestat dan tidak nyatanya pengaruh pupuk NPK diduga karena tanaman
masih dalam masa transisi (dipindah dari semaian). Pada 3 MST dan 4 MST faktor media tanam
berpengaruh nyata terhadap laju evapotranspirasi, dan lebih konsisten, karenaevapotranspirasi cenderung
lebih tinggi pada kadar digestat yang rendah, Meskipun ada interaksi antara digestat dan pupuk NPK. Faktor

:;lg;k NPK juga tidak berpengaruh nyata terhadap laju evapotranspirasi pada fase pertumbuhan 3 dan 4

32 Prosiding Seminar Nasional Pengembangan Teknologi Pertanian V Polinela 2016



Sadewa, P.P.D. dkk: Pemanfaatan Padatan Digestat sebagat Media Tanam Pak Chot (Brassica rapa 1),

Tabel 2. Evapotranspirasi tanaman pak choi pada 3 MST dan 4 MST

_AMST {mm)

AIMST (mm i S
Perlinkuan i ;l. I}L;fiaui —  Perlakaun Rata-rata % 81, Dovisi
M, P, 6.3 402" MyP| 8.3+ 0.6°
MqP, 6.2 £ 04% M,P, 7.9+ 00"
M. Py §.94 0.0™ M,P, 78+£0.1"
M, P, 5.7+02% M;P, 78+02"
MiPg 5.6+02% M, Py 7.6+03"
M Py 5.6 + 0.5 MP, 7.5+02"
MoPy 52104 M,Py 6.3+ 0.4°
M.P, 5040.1° M,P, 6.2+03%
M.P, 48401 M., 54£01%"
M,P, 45£0.1" MP, 49+ 1.1°

Ket:rana'n . Anpka-angka yang ditkuti hurof yang sama pada sat kolom ya:ﬂ; sama berarti tidak berbeda nyata pada
taraf 5% dengan LSD minggu ke-3 =0.7942 dan LSD minggu ke-4= 0.48

b. Kadar Air Tanah
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Gambar 8. Kadar air tanah media tanam pada tingkat kedalaman vang berbeda

Pengukuran kadar air tanah dilakukan setiap hani selama 28 hari dengan menggunakan alat soil
moisture tester yang ditancapkan pada tiga lubang pada pot penanaman yaitu atas (kedalaman 5cm), tengah
(kedalaman 10cm), bawah (kedalaman 15¢m) dan permukaan atas media tanam dengan kedalaman pot 20
cm (Gambar §).

Gambar 8 menunjukkan bahwa semakin tinggi komposisi digestat maka semakin tinggi kadar air
media tanam. Ningsih (2015), menyatakan bahwa bahan t}rg}mik pad.a. media tanam m,:m;;un}-,;j Pgﬁ-pm‘i
mikro yang jauh lebih banyak, yang beraru kemampuan media dalam menyimpan air lebib tinggi, semakin
tinggr bahan organik suatu media maka semakin tinggl kemampuan menyimpan aimya. Selain itu pada
bagian bawah pot (kedalaman 15¢m) kadar air media tanam lebih besar dibandingkan pada bagian atas pot
(kedalaman 3 c¢m). Hal ini karena pada bagian atas media tanam berperan sebagai pelindung schingga

cvaporasi yang terjadi lebih tinggi dibandingkan dengan yang berada di bawah pot yang lebih dekat densan
sumbu schingga lebih cepat mendapatkan suplai air. -

Prosiding Seminar Nasional Pengembangan Teknologi Pertanian V Polinela 2016 53



Sadewa, P.P.D. dkk: Pemanfaatan Padatan Digestat sebagat Media Tanam Pak Chal (Brassica rapa L)...

Pertumbuban Tanaman

. Tinggl Tanaman
Pengukuran tinggi tanaman Pak choi dilakukan selclah tanamanberadaptasi dengan lingkungansclama

satu minggu, Petumbuhan tanaman pada seliap perlakuan dapat dilihat pada (Gambar 9).

30
= MOPO
‘E 25 = MOP1
(=]
e 20 = M1PO
E i | = MI1IPL
E s M2P0
w5 10 m M2P1
-]
ﬁ 5 s M3PO
= M3P1
0~ R M4PO
1MST 2MST IMST AMST o
Minggu ke- miars

Gambar 9. Tinggi Tanaman

Tinggi tanaman pak choi pada masing-masing perlakuan memiliki nilai yang berbeda setiap minggu
(Gambar 9). Tinggi tanaman tertinggi ditunjukkan pada perlakuan M,P, yaitu rata-rata 24 85 cm sedangkan
tinggi tanaman terendah ditunjukkan pada perlakuan MLP, yaitu rata-rata 15,87 cm. Tanaman tumbuh lebih
baik pada media dengan dosis digestat lebih rendah dibandingkan dengan tanaman pada media dengan dosis
digestat yang tinggi. Hal ini diduga karena dosis bahan organik/digestat yang terlalu tinggi menyerap air
berlebihan (Gambar 8) sehingga kadar air terlalu tinggi dan berdampak negatif terhadap pertumbuhan
tanaman sebagai akibat berkurangnya acrasi.

Tabel 3. Tinggi tanaman Pak Choi 1 MST dan 2 MST

Perlakuan I MST ¢em) Perlakaun 2 MST (o)
Rata-rata = St. Deviasi Rata-rata = St. Deviasi
M, 42+03 M, 4806
M. 40£01% M, 46+02°
M, 40+01* M, 46+02%
M; 38=01" M; 42+012"
M, 34+04° M. 3.8+ 0.3°

Keterangan : Angka-angka yang ditkuti huruf yang sama pada satu kolom yang sama berarti idak berbeda nyata pada
taraf 5%.dengan LSD minggu ke-1=0.3369 dan LSD minggu ke-2=0.4146

Hasil analisis sidik ragam (¢=0,05). menunjukkan bahwa pada 1 MST sampai 4 MST faktor media
tanam berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman, namun faktor pupuk NPK tidak berpengaruh terhadap
tinggi tanaman serta tidak terjadi interaksi antar kedua faktor. Uji BNT pada Tabel (3 dan 4) menunjukkan
hasil yang konsisten. Dosis digestat yang rendah (M, dan M;) menghasilkan pertumbuhan tanaman yang
lebih baik dari pada dosis digestat yang tinggi (M; dan My, Bahkan, media tanpa digestat (M;)masih
menghasilkan pertumbuhan yang lebih baik. Kondisi ini menunjukkan bahwa rendshnya pertumbuhan
tanaman pada M; dan M, lebih discbabkan karena kebanyakan air.

54 Prosiding Seminar Nasional Pengembangan Teinologs Pertanian V Polinela 2016



Sadewa, P.P.D. dkk: Pemanfaatan Padaran Digestar sebagai Media Tanam Pak Choi (Brassica rapa i

Tabel 4. Tinggi tanaman pak chor 3 MST dan 4 MST

Perlakuan 3 MST {cm) Perlakaun AL o) T -
Rata-rata + St. Deviasi Rata-rata + St. Deviasi
M, 5.1+£03 M, 51405
M. 4.8+ 02" M, 5.0+0.1%
M, 47+02° M 48+02"
M, 46+03° M, 48+02°
M. 4.2+ 0.1° M. 45+02°

Keterangan - Angka-angka yang ditkuti huruf yang sama pada satu kolom yang sama berarti tidak berbeda nyata pada
taraf 5%.dengan LSD minggu ke-3=0.3069 dan LSD mnggu ke-4=0.3275

b. Jumlah Daun (helai)

Hasil pengamatan jumlah daun dapat dilihat pada Gambar 10. Gambar 10 menunjukkan pengaruh
dosis digestat terhadap jumlah daun secara konsisten. Dosis digestat rendah cenderung menghasilkan
tanaman dengan jumlah daun yang lebih banyak, dan sebaliknya. Yuliaria, 2014 menyatakan bahwa Jumlah
daun berhubungan dengan pertumbuhan batang atau tinggi tanaman dimana batang tersusun dari ruas yang
merentang diantara buku-buku batang tempat melekatnya daun,

m MOPO

25
20 \‘

= MOP1
mM1PO
mM1P1
= M2PD
®M2P1
= M3P0

Jumlah doaun (Helai)

u M3P1
1IMST 2MST IMST 4AMST

= M4p0
Minggu ke-

Gambar 10, Jumlah daun tanaman

Hasil analisis sidik ragam (¢=0,05) menunjukkan bahwa pada 1 MSTfaktor media tanam, dan pupuk
NPK sena interaksinyaberpengaruh terhadap jumlah daun. Pada 2 MST, media tanam dan pupuk NPK seria
interzksinya berpengaruh terhadap jumlah daun tanaman tetapi faktor faktor pupuk NPK udak berpengaruh.
Pada 3 MST faktor media tanam berpengaruh terhadap jumlah daun tanaman tetapi faktor pupuk NPK dan
interaksinya tidak berpengarub. Pada 4 MST, faktor media tanam serta interaksi kedua faktor berpengaruh

terhadap jumlab daun tanaman tetapi fakior pupuk NPK tidak berpengaruh. Hasil uji BNT dapat dilihat pada
Tabel (5 dan 6).

¢. Indeks Luas Daun

Pupuk NPK udak ada yang berpengaruh oysta (Tabel 7).
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Sadewa, P.P.D. dkk: Pemanfaatan Padatan Digestat sebagai Media Tanam Pak Choi (Brassica rapa L.

Tabel 5. Jumlah daun tanaman pak choi | MST dan 2 MST

e libun | MST ( belai) o 2 MST (helai)
Rata-rata = St. Deviasi Rata-rata = St. Deviasi

M, P, 3.0+01° M, P, 3.6=01"

MaP, 20+ 02" MoP, 1601

M.P, 28+02% M:P, 34+0.1%

M;P; 27017 M.Pq 34=04"

M.P, 2.7+0.2% MgPq 3.6 0.1

MoPs 2.7=0.1° M, P, 33£0.0%

M:Py 2.7=0.1° M;P, 33£0.1%

M,P, 27+0.1° M;P; 312:02%

M;P, 27:0.1" M.P, 3.120.2°

M,P, 2.2+0.0° M.P, 2.7+ 0.1°

Keterangan : Angka-angka yang diikuti huruf yang sama pada satu kolom yang sama berarti tidak berbeda nyata pada
taraf 5%.dengan LSD minggu ke-1=0.2588 dan minggu ke-2=02871

Tabel 6. Jumlah daun tanaman pak choi 3 MST dan 4 MST

Perlakuan ST ietsl) Perlakaun 1 {lielxt)
Rata-rata = St. Deviasi Rata-rata = SL Deviasi
M, 39402 MoP, 4802
M, 39+02 M, Py 4.6 +0.3"
Mo 38+012 M,P, 4.6£02°
M 3703 M.P, 43+ 03%
M, 33204 M, P, 4.0+0.1™
M,P, 3.9+0.1™
M.Py 3R£02
MPy 3.8+02™
M.P, 35207
M.P, 3.4+ 0.2°

Ket - Angka-angka yang diikuti huruf yang sama pada satu kolom yang sama berarti udak berbeda myata pasia_
taraf 5% dengan LSD minggu ke-3=0.3352 dan LSD minggu ke-4 =0.5459

=25
= MOPO

€20
= | B MOP1

= 15 -
'E = MIPD
510 4 & M1P1

2
= s M2P1
=00 B : -
IMST 2MST IMST AMST i

s M3P1

Minggu ke-

Gambar 11. Indeks Luas Daun
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\ Rrassica vapa L.
Nudvrwa, PP akk: Prmangaaan Paduion DNgestar et Media Tanum Pak Choe (B

Tabel 7. Indeks huas docn tansman pak chor | MST e

| MST (em) e

Ferlakumn Rmtn-ruin + EI_DE@ —_—
", 1.0+0.1°
il LE l].Il:
. (E S N
M, 08¢ 02"
M, 64 04"

et | Angha-angkn vong ditkut bl yang sama paidn satu kolom yang samna herarti lidnk berbeda nyatn pada it 5%,

dengan S0 minggu ke D=0 2642

Produkilsitns Tannminn

Gambar 12 menunjukkan bahwa pengganaan digestat dosis rendah menghasilkan panen yang lell
baik, dan korsisten dengin parsmeter sehelumnya, Disini pengarsh pupak NPK tampak jelas , media tinp
digesiat atpu dengan digestal dosis rendab yang dipupuk NPK - menunjukkan basil panen yang bl
dibandingkan dengnn digestnt dosis g, Wermngknsan total merupakan total dan brangkasan st dan
bawah Pada (Gombar 127 Bobot brangkasan wotal yang tertinggl pado perlakuan Mol varto sebesar 1417
grmmnLanamin sedongkon bernnphocan vang terendah poda perlakuan My, vaitu sebesar 38T granytainanuan

Hasil analigis BNT 5 %% disajikan pada { Tabel ¥),

150,00
LU

50,0 ® brangkasan total
. | barngkasan alns
0o

BAUPO MOPL BMLIPD MIPT MIPD M2PD BP0 BAIPL MAPD AP
Perlokonn

Produktivitas
tanaman (g)

Ginimbar 12, Bobot Brangkason il dan brangkasan atis

Tabel %, Hosil Panen pak chiv

Peslakian branghasan total {gram) — pertukunn  —anghasan atas (gam)
Rata-vatn b St Deviasi o Baro-ratn & St Devinsi
P, V0% & |6 MR, 1.4 i‘I"-.";I .
I B0 |8 M, L 140 1
M, I, 1S 4 1, lab
M, I, B 180
MPy 8.3 0 0. e
M, P, 830070
M, 794114
Myl T.8 4 0.9
= il M.P, 744024
Keterangan . Angho-angka yang ditku, hud;u_fmmm":%“%n 3.9 40,40

p'ﬂl-l u-l‘fﬁ“ dmm Lﬁﬂ' hl’lﬂm lml ‘I‘| Iq.!- m L;':‘]?ml mﬂl ‘ﬂ-ﬂf"rﬂ |i‘h-|_u hEI'I"L'I.I-.'I pivaili

brangkasan atas = | 4535
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Sodews, PP, ki Pemanfoaran Paditin Digestal sohagul Mediy Tanam Pak Choi (Brassicud eapit L.

KESIMPULAN
Sistem irigasi bawah permukaan {continue) produks) beral beranjgkasan atas rerbaik dihasitakan olch

dosis padatan digestat 20%-40%.  Pada kondisi ini acras pada wona perakaran cukup mcmadan uniuk
periumbulian tanman. | Doss padatan digestat 60%-K0% memberikan pengaruh yang kurang bak terhadap
hasil produks: berat berpngkasan aus,  karcni kadar air di dalam zona perakaran lerlaln  lnggs sehingua
serasi menjadi terganggu,  Dosis padatan digestal 20-40%, penambihan pupuk NPEmasih diperlukan uniuk

merikkan produks

BARAN
el dilakukon penclitian . dengan car penbserian  rigis intermile  (berselung)  uniuk rmilifin
elektifitas pemaniaatan padatan digestal selaga hahan yang dapal digunakan untuk memperbiaiki sifal fisik

ddan strwkiur wedia tanam, Peninbyitan digesiit dengan dosis tnggi kemungkinan bisa menaikkan produksi

tanpa penaimbiadan pupuk NIk
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